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INTISARI

PENGARUH CARA PENYAPIHAN DAN INOKULASI TANAH BERMIKORIZA
PADA BEBERAPA MEDIUM CAMPURAN TANAH LATOSOL TERHADAP
PERTUMBUHAN SEMAI MERAWAN (Hopea Dryvobalanoides Miq.)

oleh:
Afif Bintoro

Medium, inokulasi tanah bermikoriza dan pemotongan
akar-daun pada waktu penvapihan mempunyai peranan
penting untuk meningkatkan pertumbuhan semai, dan
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh
ketiga perlakuan terhadap pertumbuhan semai merawan.

Penelitian ini dilakukan di rumah plastik Fakultas
Kehutanan UGM, Sekip, Yogyakarta. Ada 3 macam medium
vang digunakan, yaitu: latosol-gambut, latosol-arang dan
latosol-fosfat alam. Inokulum tanah bermikoriza diambil
dari bawah tegakan merawan di Arboretum Fakultas
Kehutanan UGM. Empat macam kadar inokulasi didasarkan
atas volume medium, ialah: 0; 2,5; 5 dan 10%. Disamping
itu ada 4 perlakuan pemotongan saat penyapihan, yaitu:
tanpa pemotongan, pemotongan akar, daun, dan akar-daun.

Penelitian ini dirancang dalam percobaan faktorial
dengan menggunakan rancangan acak lengkap, dengan uj1i
lanjutan berupa uji beda nyata terkecil (least
significant difference).

Hasil percobaan ini menunjukkan, bahwa semai pada
medium latosol-arang dan latosol-fosfat alam tumbuh
lebih baik dibandingkan dengan semai pada latosol-gambut
dan inokulasi tanah bermikoriza 2,5; 5 dan 10% memberi-
kan hasil lebih baik daripada 0%, dan inokulasi 10%
tidak berbeda nyata dengan 5%. Dengan taraf wuji 5%
ternyata perlakuan pemotongan pada saat penyapihan tidak

menunjukkan adanva pengaruh yang nyata. Sedangkan
kombinasi medium dan inokulasi memberikan pengaruh nyata
terhadap pertumbuhan semai, tetapi kombinasi lainnya

tidak menunjukkan adanya pengaruh yang nyata.
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ABSTRACT

EFFECT OF TRANSPLANTING TREATMENT AND MYCORRHIZAL-SOIL
INOCULATION IN SEVERAL LATOSOL MIXED MEDIUM ON MERAWAN
(Hopea Drvobalanoides Miq.) SEEDLINGS GROWTH

by
ATif Bintoro

Medium, myvcorrhizal soil inoculation and root-leaf
cutting treatments had an important role to increase
seedlings growth, and this experiment conducted to
observe the effect of three treatments to the growth
of seedlings.

This research conducted in plastic-house Faculty of
Forestry, Gadjah Mada University, Sekip, Yogvakarta.
There were three types of medium: latosol-peat; latosol-
rice husk charcoal and latosol-rock phosphate mixture.
Mycorrhizal-soil inoculum were collected from merawan
stand in Arboretum Faculty of Forestry, GMU. Four
concentrations of inoculum based on volume of media were
used: 0; 2.5; 5 and 10%. There were also four tvpes of
cutting treatments in transplanting: without cutting;
root cutting; leaf cutting and root-leaf cutting.

The treatments were arranged in factorial experiment
in complete randomized design. Least significant
difference (LSD) was used if the treatment was
significant.

The result showed that seedlings on latosol-rice
husk charcoal and 1latosol-rock phosphate had better
growth compared to latosol-peat. Mycorrhizal soil
inoculation 2%, 5% and 10% served better than 0%, and
10% was not significant difference to 5%. For 5% level
test there were not significant effect for cutting
treatments. Media and inoculation combination served
significant effect for seedlings growth and there were
not significant effect for other combination treatments.
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